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ABSTRAK

Humas merupakan serangkaian usaha dan upaya yang bertujuan untuk membentuk persepsi dan tanggapan penilaian dari pihak lain.. Permasalahan yang terdapat pada humas adalah Adanya pemberitaan-pemberitaan program pembangunan oleh beberapa media dijadikan advertorial (Iklan) tanpa adanya konfirmasi terlebih dahulu dengan Humas, Humas kurang dapat mencegah informasi pemberitaan yang kurang berimbang dan akurat, Humas belum menjadwalkan secara tetap jumpa pers dalam hubungannya dengan media massa, Humas masih belum optimal memberikan Siaran Pers kepada wartawan. Tujuan penelitian ini Untuk menganalisis Peranan Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan Hubungan Baik Dengan Media Massa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam menjalankan peran dan fungsinya Meningkatkan Hubungan Baik Dengan Media Massa yang terdiri dari: memahami dan melayani media setiap saat yang dilakukan dengan cara bekerjasama dengan media dan melayani media sudah baik. Dalam upaya membangun reputasi organisasi yang bisa dipercaya oleh media, telah terlaksana dengan baik melalui penyediaan materi informasi dan komunikasi dua arah yang efektif secara keseluruhan. Terkait dengan penyediaan informasi yang memadai dan akurat, Humas dan Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah berhasil menulis press release secara kompeten.. Terkait dalam hal bekerja sama penyediaan materi dan informasi dengan melakukan konferensi pers juga sudah berlangsung baik. Menyediakan fasilitas verifikasi dengan adanya ruang media sudah baik. Membentuk hubungan personal yang kuat dengan media, sebagaimana tercermin dari sumber daya manusia yang tersedia. dan kegiatan pemasangan iklan (advertorial) di media yang bekerjasama dengan Humas juga cukup baik.

Kata kunci : Hubungan Masyarakat (Humas) dan Media Massa.
ABSTRACT


Public Relations (PR) is all efforts and endeavors carried out with the aim of shaping the perception and judgmental responses of others. Issues within PR include instances where reports on development programs by some media are turned into advertorials (ads) without prior confirmation from PR, PR's limited ability to prevent unbalanced and inaccurate information in the news, a lack of scheduled press meetings with mass media, and suboptimal provision of press releases to journalists. The objective of this research is to analyze the role of the Public Relations of the South Sumatra Provincial Government in improving relations with the mass media. Based on the research results, the Public Relations and Protocol Division of the South Sumatra Provincial Government plays its role effectively in enhancing relations with the mass media, which includes understanding and serving the media collaboratively and efficiently. Regarding building the organization's trustworthy reputation in the media, PR achieves this by providing materials and engaging in overall two-way communication effectively. Ensuring the provision of adequate and accurate information, PR and Protocol are required to excel in writing press releases, which has been carried out effectively. In terms of cooperating in the provision of materials and information through press conferences, PR has also been doing well. Additionally, providing verification facilities with dedicated media rooms has been effective. Building strong personal relationships with the media, as seen through the available human resources and advertorial placements in media collaborations, has been satisfactory as well.

Keywords: Public Relations (PR) and Mass Media.
PENDAHULUAN


Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berfungsi sebagai entitas utama dalam menyediakan kenyamanan, fasilitas, dan kepuasan bagi masyarakat serta mempengaruhi persepsi publik. Persepsi publik ini memiliki dampak signifikan pada citra Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan sebagai sebuah entitas atau organisasi. Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menganggap penting untuk memiliki fungsi Humas atau Hubungan Masyarakat, yang juga dikenal sebagai Public Relations (PR), guna memastikan citra mereka tetap positif dan terjaga dengan baik.

Public Relations atau Humas memiliki beragam definisi, tetapi pada akhirnya, semua definisi tersebut berkaitan dengan upaya untuk mengelola citra dan reputasi individu atau lembaga dalam pandangan publik.

Salah satu tanggung jawab utama Humas adalah membangun kemitraan dengan media, di mana mereka bertindak sebagai sumber informasi yang membutuhkan kerjasama dengan media massa untuk mendistribusikan informasi ke seluruh publik. Media massa memiliki kemampuan untuk menyebarkan informasi kepada banyak orang dengan cepat dan memiliki potensi untuk memengaruhi pandangan masyarakat umum. Humas Dan Protokol Pemprov Sumatera Selatan telah menjalin kerjasama dengan 167 perusahaan media massa yang ada di provinsi Sumatera Selatan.

Kegagalan Humas di dalam menjalin hubungannya dengan Media Massa atau pers sudah tentu akan mempengaruhi tugas dan fungsi humas di dalam melakukan publikasi, yang juga dapat berakibat kegagalan pembentukan citra yang baik dan kegagalan pembentukan opini publik yang positif. Untuk itu penulis tertarik dan berkeinginan untuk melihat masalah Peranan Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan Hubungan Baik Dengan Media Massa.


Merujuk data dan informasi pada latar belakang masalah, dapat dilihat permasalahan antara lain Adanya pemberitaan-pemberitaan program pembangunan oleh beberapa media dijadikan advertorial (Iklan) tanpa adanya konfirmasi terlebih dahulu dengan Humas. Humas kurang dapat mencegah informasi pemberitaan yang kurang berimbang dan akurat. Humas belum menjadwalkan secara tetap jumpa pers dalam hubungannya dengan media massa. Humas masih belum optimal memberikan Siaran Pers kepada wartawan.


Sehubungan dengan permasalahan yang telah teridentifikasi, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Peranan Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan Hubungan Baik Dengan Media Massa?”


Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui menganalisis Peranan Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan Hubungan Baik Dengan Media Massa

Penelitian ini diharapkan dengan hasil penelitian ini agar dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam pengembangan kelembagaan dalam sebuah organisasi, khususnya bagian Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
TINJAUAN PUSTAKA

1. Humas

Penggunaan istilah public relations dalam masyarakat biasa diterjemahkan sebagai “hubungan masyarakat”. Padahal terjemahan tersebut tidaklah tepat walaupun tidak di katakan salah. Sebab istilah public berbeda jauh dengan istilah masyarakat sebagai terjemahan dari “society”.


Menurut definisi dari Institute of Public Relations (IPR) dalam Anggoro (2002 : 2), IPR merupakan lembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa, yang muncul pada bulan November 1987. Definisi Humas menurut IPR adalah serangkaian tindakan yang direncanakan dan berkelanjutan dengan tujuan menciptakan serta memelihara kebaikan dan pemahaman bersama antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”.


Humas adalah serangkaian aktivitas yang diorganisir secara sistematis sebagai bagian dari kampanye atau program terpadu. Semua aktivitas ini dilakukan secara berkesinambungan dan teratur.
2. Press Release


Press Release adalah strategi untuk menyampaikan sebuah pesan atau informasi secara maksimal, dengan tujuan untuk menciptakan pemahaman dan pengetahuan yang luas di kalangan audiens, yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan demikian pendekatan kualitatif hanya meneliti data yang berbentuk kata-kata dan biasanya merupakan proses yang berlangsung lama. 

Defenisi operasional dalam penelitian ini berdasarkan prinsip kerja menurut Menurut Frank Jefkins dalam Scoot M. Cutlip, ET AL, Effective Public Relations, (2011:40) membagi 6 pekerjaan yang mesti di perhatikan praktisi humas dalam menyelenggarakan media relations/Hubungan Baik dengan Media Massa
Tabel 1. Matriks Variabel dan Indikator
	Variabel
	Indikator

	1. Memahami dan Melayani Media Setiap Saat
	· Humas selalu siap menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh media massa

	2. Membangun Reputasi Organisasi Yang Dapat di     Percaya Oleh Media
	· Humas menyediakan dan memasok materi-materi yang akurat dimasna dan kapan saja

	3. Menyediakan Salinan Informasi Yang Memadai  dan Akurat
	· Humas menyediakan Press release dan reproduksi foto-foto yang baik dan menarik serta jelas

	4. Bekerja Sama dalam Penyediaan Materi Informasi
	· Konferensi pers dilakukan ketika ada rencana atau kegiatan yang penting dan umum sesuai dengan apa yang ingin disampaikan. Sehingga tidak tentu waktunya

	5. Menyediakan Fasilitas Verifikasi
	· Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memiliki ruangan khusus untuk media. Dan membantu jurnalis melakukan verifikasi.

	6. Membangun Hubungan Personal Yang Kokoh  Dengan Media
	· Humas membangun keterbukaan dan kerjasama, serta sikap saling menghormati profesi masing-masing serta kegiatan pemasangan iklan (advertorial)


Sumber : Teori Media Relation Frank Jefkins dalam Scoot M. Cutlip, ET AL, (2011:40)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Memahami dan Melayani Media Setiap Saat

Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan bertugas melayani seluruh media yang terlibat dalam mencari dan mengkomunikasikan informasi yang relevan mengenai entitas tersebut. Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memiliki kontak media lengkap untuk mempermudah proses penyampaian informasi kepada para media, termasuk wartawan dan tim editorial mereka. Dalam pendistribusian informasi, Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mengedepankan prinsip non-diskriminatif, di mana informasi disampaikan dengan adil dan tanpa ada pilih kasih. Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan memahami bahwa media merupakan aset yang memberikan dampak dan pengaruh yang besar disamping juga banyak berkontribusi memberikan kritik-kritik yang membangun yang mesti menjadi perhatian pemerintah untuk diperbaiki.
2. Membangun Reputasi Sebagai Organisasi yang Dapat Dipercaya Media
Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan secara rutin menyediakan informasi dengan mengunggah atau memperbarui kontennya di platform media sosial. Namun, penting dicatat bahwa informasi ini tersedia hanya di platform tertentu, yaitu Facebook, Instagram, dan situs web resmi yang dikelola oleh Humas. Tujuan utamanya adalah untuk menyediakan data yang dapat diakses oleh para wartawan sebagai sumber berita dan untuk memberikan akses yang lebih mudah kepada masyarakat.. 


Keterkaitan peran Humas yang sangat esensial dalam mengelola komunikasi antara institusi dan masyarakat, sambil menyediakan serta menyebarkan informasi yang akurat, tidak dapat diabaikan. Sebagai perwakilan dari institusi, Public Relations (PR) memainkan peran yang sentral dalam menjalankan fungsi-fungsi kunci, baik di dalam maupun di luar organisasi. Komunikasi yang efektif di dalam departemen Humas terlihat dalam hubungan yang solid di antara semua anggota tim serta dalam interaksi dengan media eksternal.


Kinerja Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan tergolong baik dan bersahabat dengan media terutama wartawan yang bertugas di Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Wartawan senantiasa merasa nyaman berhubungan dengan Humas dan kebutuhannya terkait materi informasi maupun þahan untuk berita mudah diperoleh.

3. Menyediakan Salinan Informasi yang Memadai dan Akurat


Salah satu tugas yang tak terpisahkan dari pekerjaan Humas adalah proses penulisan. Bagi praktisi Humas, kemampuan menulis adalah hal yang familiar dan telah menjadi bagian penting dari perannya dalam organisasi atau perusahaan. Melalui proses penulisan ini, mereka menciptakan sumber data atau informasi yang dapat dimanfaatkan oleh media dalam melaporkan berita atau informasi terkini.

Selain dalam bentuk tulisan Press release, Humas juga menyediakan reproduksi foto-foto yang baik dan menarik serta jelas dalam menunjang kebutuhan media khususnya wartawan. Hal ini dimaksudkan tentunya agar informasi yang akan dipublikasikan dapat lebih akurat dan menarik bila disertai dengan foto-foto kegiatan.
4. Bekerja Sama dalam Penyediaan Materi Informasi

Humas Pemprov Sumsel bekerjasama dalam penyediaan materi dilakukan Humas dengan melalui kegiatan Press conference. Namun, press conference dilakukan bila ada kejadian-kejadian tertentu yang menarik perhatian public, yang pasti setiap akhir tahun atau saat HUT Pemprov Sumsel dilakukan kegiatan tersebut oleh Humas Pemprov Sumsel. Namun demikian, bila ada kesempatan Gubemur Sumsel juga sering memberikan keterangan pers nya saat diminta oleh wartawan, meskipun tanpa adanya Press conference.

5. Menyediakan Verifikasi

Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah menyiapkan fasilitas khusus bagi semua media yang bekerja sama dalam rangka mendapatkan informasi yang terkait dengan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Ini memungkinkan semua media untuk langsung mengunjungi lokasi dan berinteraksi secara langsung dengan narasumber yang relevan. Fasilitas ruangan yang disediakan oleh Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mencakup ruangan yang dilengkapi dengan pendingin udara (AC), peralatan komputer, televisi, dan akses wifi. Inisiatif ini adalah salah satu cara Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan untuk mendukung media, memastikan kenyamanan mereka, dan memfasilitasi kerja mereka dengan baik.


Dengan adanya ruang khusus yang disediakan untuk media, ini adalah bagian dari upaya Humas untuk memfasilitasi hubungan dengan media (media relations). Ini bertujuan agar kolaborasi antara Humas dan media berjalan dengan baik dan lancar, dan menciptakan lingkungan di mana Humas dan wartawan dapat bekerja sama tanpa hambatan. Tujuannya adalah untuk menciptakan hubungan kerja yang positif dan saling menguntungkan antara kedua belah pihak. Selain itu, ini juga memudahkan media dalam hal publikasi dan penyampaian informasi.



Media yang bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan diberikan kebebasan untuk mengunjungi langsung Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan melihat situasi atau kondisi dari perusahaan atau organisasi tersebut. Mereka bisa bertemu atau mewawancari langsung narasumbernya atas izin yang diberikan oleh humas karena humas adalah penghubung antara narasumber kepada media.


Humas juga sering diminta bantuan oleh wartawan sebagai mediator dan penghubung ke narasumber disaat wartawan memerlukan konfirmasi atau verifikasi atas suatu berita, khususnya pejabat di Pemerintahan Provinsi Sumsel.

6. Membangun Hubungan Personal yang Kokoh dengan Media
Salah satu cara Humas Pemprov Sumsel untuk menjaga dan menjalin hubungan dengan media adalah dengan melakukan pemasangan iklan dalam bentuk Advetorial. Namun karena banyaknya media yang ada tidak sebanding dengan anggaran yang tersedia, maka pemasangan iklan (advertorial) dipilih media-media yang efektif dan benar-benar telah dikenal secara luas di masyarakat atau dilakukan secara bergiliran agar pemasangan iklan tersebut dapat terbagi ke semua media yang ada.


Jumlah wartawan yang aktif dan terlibat dengan Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan mencapai lebih dari 50 orang. Dengan keberadaan sumber daya manusia yang signifikan, terutama di bagian hubungan media dan kehadiran wartawan yang bergabung, penting bagi seorang Humas untuk memegang prinsip-prinsip integritas, saling kepercayaan, keterbukaan, kerja sama, dan saling menghargai profesi masing-masing. Hal ini bertujuan untuk membangun dan memperkuat hubungan yang positif antara kedua belah pihak, juga menjaga bahwa wartawan dan Humas bekerja dengan produktif dan harmonis.
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan :

Dalam upaya membangun reputasi organisasi yang dapat dipercaya oleh media, tindakan seperti menyediakan bahan informasi yang relevan dan menjalankan komunikasi timbal-balik dengan baik telah dilakukan dengan efektif..

Dalam menyediakan salinan informasi yang memadai dan akurat Humas dan Protokol Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dituntut untuk dapat menulis press release dan sudah terlaksanakan dengan baik.


Kerjasama dalam menyediakan materi dan informasi melalui konferensi pers telah berjalan lancar. Fasilitas verifikasi dengan tersedianya ruang media juga sudah terkelola dengan baik. Terlebih lagi, hubungan personal yang solid dengan media tercermin dalam keberadaan sumber daya manusia yang berkompeten, dan kegiatan pemasangan iklan (advertorial) di media mitra Humas juga telah berjalan cukup baik.
Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan aktivitas media relations dengan cukup haik dalam menjalankan peran dan fungsinya.
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